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Abstrak

Abstrak ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kebutuhan guru PAUD terhadap
penggunaan Google Classroom selama masa pandemi. Dalam situasi pandemi COVID-19,
pendidikan anak usia dini mengalami perubahan signifikan, di mana pembelajaran dilakukan
secara daring melalui platform online. Google Classroom menjadi salah satu platform yang

populer digunakan oleh guru PAUD untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei terhadap sejumlah guru
PAUD vyang aktif menggunakan Google Classroom selama masa pandemi. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk mengidentifikasi tingkat
kebutuhan guru PAUD terhadap penggunaan Google Classroom.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru PAUD menganggap
penggunaan Google Classroom sangat penting dalam mendukung pembelajaran jarak jauh.
Mereka merasa bahwa platform ini memudahkan mereka dalam menyampaikan materi
pembelajaran, berkomunikasi dengan siswa dan orang tua, serta memberikan tugas dan

penilaian secara online.

Namun, penelitian juga mengungkapkan beberapa kendala yang dihadapi oleh guru
PAUD dalam menggunakan Google Classroom. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan platform ini, terutama bagi mereka yang kurang terampil dalam penggunaan
teknologi. Selain itu, keterbatasan akses internet dan perangkat juga menjadi hambatan bagi

sebagian guru dan siswa.
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Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pihak terkait, seperti lembaga pendidikan
dan pemerintah, memberikan dukungan dan pelatihan yang memadai kepada guru PAUD
dalam penggunaan Google Classroom. Selain itu, perlu juga dilakukan upaya untuk
memperluas akses internet dan perangkat bagi guru dan siswa agar pembelajaran jarak jauh

dapat berjalan dengan lancar.

Kesimpulannya, penggunaan Google Classroom memiliki tingkat kebutuhan yang
tinggi bagi guru PAUD selama masa pandemi. Namun, perlu adanya upaya untuk mengatasi

kendala yang dihadapi agar pembelajaran jarak jauh dapat berjalan efektif dan efisien.

Kata Kunci : Tingkat Kebutuhan Guru Paud, Google Classroom, Pandemi

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
dasar-dasar pembelajaran dan perkembangan anak. Namun, dengan adanya pandemi COVID-
19, pendidikan anak usia dini mengalami tantangan besar dalam melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka. Pembatasan sosial dan penutupan sekolah membuat guru PAUD harus
mencari alternatif pembelajaran jarak jauh.

Salah satu solusi yang banyak digunakan oleh guru PAUD adalah penggunaan
platform online, seperti Google Classroom. Google Classroom merupakan platform
pembelajaran virtual yang memungkinkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran,

memberikan tugas, dan berkomunikasi dengan siswa dan orang tua secara online.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kebutuhan
guru PAUD terhadap penggunaan Google Classroom selama masa pandemi. Dengan
mengetahui tingkat kebutuhan ini, dapat membantu pihak terkait dalam memberikan
dukungan yang tepat kepada guru PAUD dalam mengimplementasikan pembelajaran jarak
jauh.
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Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi
oleh guru PAUD dalam menggunakan Google Classroom. Hal ini penting untuk mengetahui
hambatan-hambatan yang perlu diatasi agar pembelajaran jarak jauh dapat berjalan dengan

lancar.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang kebutuhan guru PAUD terhadap penggunaan Google Classroom selama masa
pandemi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan dan
pemerintah dalam memberikan dukungan dan pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran jarak jauh di tingkat PAUD.

Latar belakang masalah ini didasarkan pada wilayah Nganjuk, sebuah kabupaten di
Jawa Timur, Indonesia. Nganjuk merupakan wilayah yang memiliki banyak lembaga
pendidikan anak usia dini, seperti taman kanak-kanak dan PAUD. Namun, dengan adanya
pandemi COVID-19, pendidikan anak usia dini di Nganjuk juga mengalami dampak yang

signifikan.

Pemerintah daerah Nganjuk telah menerapkan kebijakan penutupan sekolah dan
pembatasan sosial guna meminimalkan penyebaran virus. Hal ini membuat guru PAUD di
Nganjuk harus mencari solusi alternatif untuk melaksanakan pembelajaran bagi anak-anak

mereka.

Penggunaan Google Classroom menjadi salah satu solusi yang banyak digunakan
oleh guru PAUD di Nganjuk. Namun, dalam penggunaannya, mungkin terdapat perbedaan

tingkat kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh guru PAUD di wilayah ini.

Dengan mengetahui latar belakang masalah berdasarkan wilayah Nganjuk, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik tentang kebutuhan dan
kendala yang dihadapi oleh guru PAUD di wilayah ini dalam menggunakan Google
Classroom selama masa pandemi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
yang berguna bagi pemerintah daerah dan lembaga pendidikan di Nganjuk dalam memberikan
dukungan yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran jarak jauh di tingkat PAUD.
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Hakikat dari penelitian ini adalah untuk memahami tingkat kebutuhan guru PAUD
terhadap penggunaan Google Classroom selama masa pandemi. Dalam situasi yang tidak
biasa ini, guru PAUD dihadapkan pada tantangan dalam melaksanakan pembelajaran jarak
jauh. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana penggunaan Google Classroom
dapat memenuhi kebutuhan mereka dalam menyampaikan materi pembelajaran,
berkomunikasi dengan siswa dan orang tua, serta memberikan tugas dan penilaian secara

online.

Selain itu, hakikat penelitian ini juga mencakup identifikasi kendala-kendala yang
dihadapi oleh guru PAUD dalam menggunakan Google Classroom. Hal ini penting untuk
memahami hambatan-hambatan yang perlu diatasi agar pembelajaran jarak jauh dapat berjalan

dengan lancar dan efektif.

Dengan memahami hakikat penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang kebutuhan dan kendala guru PAUD dalam menggunakan
Google Classroom selama masa pandemi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
untuk pengembangan strategi dan dukungan yang lebih baik dalam melaksanakan

pembelajaran jarak jauh di tingkat PAUD.

Pembahasan

Dalam pembahasan penelitian ini, akan dibahas mengenai tingkat kebutuhan guru
PAUD terhadap penggunaan Google Classroom selama masa pandemi. Guru PAUD
dihadapkan pada tantangan besar dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh, dan
penggunaan Google Classroom menjadi salah satu solusi yang banyak digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas guru PAUD di Nganjuk menganggap
penggunaan Google Classroom sangat penting dalam mendukung pembelajaran jarak jauh.
Mereka merasa bahwa platform ini memudahkan mereka dalam menyampaikan materi
pembelajaran, berkomunikasi dengan siswa dan orang tua, serta memberikan tugas dan

penilaian secara online.
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Penggunaan Google Classroom memberikan fleksibilitas bagi guru PAUD dalam
menyusun dan menyampaikan materi pembelajaran. Mereka dapat mengunggah materi, video,
dan tugas secara online, sehingga siswa dapat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja.
Selain itu, fitur komunikasi dalam Google Classroom memungkinkan guru untuk berinteraksi

dengan siswa dan orang tua melalui pesan atau forum diskusi.

Namun, penelitian juga mengungkapkan beberapa kendala yang dihadapi oleh guru
PAUD dalam menggunakan Google Classroom. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan platform ini, terutama bagi mereka yang kurang terampil dalam penggunaan
teknologi. Selain itu, keterbatasan akses internet dan perangkat juga menjadi hambatan bagi

sebagian guru dan siswa di wilayah Nganjuk.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, disarankan agar pihak terkait, seperti
lembaga pendidikan dan pemerintah, memberikan dukungan dan pelatihan yang memadai
kepada guru PAUD dalam penggunaan Google Classroom. Pelatihan ini dapat meliputi
pengoperasian platform, strategi pengajaran online, dan manajemen kelas virtual. Selain itu,
perlu juga dilakukan upaya untuk memperluas akses internet dan perangkat bagi guru dan

siswa di wilayah Nganjuk.

Dengan adanya dukungan dan pelatihan yang tepat, diharapkan pembelajaran jarak
jauh menggunakan Google Classroom dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien di
tingkat PAUD di Nganjuk. Hal ini akan membantu guru PAUD dalam menyampaikan
pembelajaran yang berkualitas kepada siswa, meskipun dalam situasi yang tidak biasa seperti
pandemi COVID-19.

Pengertian dari penelitian ini adalah untuk memahami tingkat kebutuhan guru PAUD
terhadap penggunaan Google Classroom selama masa pandemi. Pengertian ini mencakup
pemahaman tentang sejauh mana guru PAUD menganggap penggunaan Google Classroom
penting dalam mendukung pembelajaran jarak jauh, serta kendala-kendala yang dihadapi

dalam penggunaan platform ini.
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Pengertian juga mencakup pemahaman tentang manfaat penggunaan Google
Classroom bagi guru PAUD, seperti kemudahan dalam menyampaikan materi pembelajaran,
berkomunikasi dengan siswa dan orang tua, serta memberikan tugas dan penilaian secara
online. Selain itu, pengertian juga mencakup pemahaman tentang kendala-kendala yang
dihadapi, seperti kesulitan dalam pengoperasian platform, keterbatasan akses internet, dan

keterbatasan perangkat.

Dengan memahami pengertian penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang kebutuhan dan kendala guru PAUD dalam menggunakan Google
Classroom selama masa pandemi. Pengertian ini akan menjadi dasar untuk pengembangan
strategi dan dukungan yang lebih baik dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh di tingkat
PAUD.

Pemahaman dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam
tentang tingkat kebutuhan guru PAUD terhadap penggunaan Google Classroom selama masa
pandemi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memahami sejauh mana guru PAUD
menganggap penggunaan Google Classroom penting dalam mendukung pembelajaran jarak

jauh.

Pemahaman juga mencakup pengetahuan tentang manfaat yang diperoleh oleh guru
PAUD melalui penggunaan Google Classroom, seperti kemudahan dalam menyampaikan
materi pembelajaran, berkomunikasi dengan siswa dan orang tua, serta memberikan tugas dan
penilaian secara online. Selain itu, pemahaman juga mencakup identifikasi kendala-kendala

yang dihadapi oleh guru PAUD dalam menggunakan platform ini.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan kendala guru PAUD
dalam menggunakan Google Classroom, diharapkan dapat mengembangkan strategi dan
dukungan yang lebih efektif dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh di tingkat PAUD.
Pemahaman ini akan menjadi dasar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
memberikan solusi yang tepat bagi guru PAUD dalam menghadapi tantangan pembelajaran

selama masa pandemi.
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Di wilayah Nganjuk, terdapat beberapa permasalahan yang sering terjadi dalam
konteks pendidikan anak usia dini, terutama selama masa pandemi COVID-19. Beberapa

permasalahan yang sering terjadi di wilayah Nganjuk antara lain:

1. Keterbatasan akses internet: Salah satu permasalahan yang sering dihadapi di wilayah
Nganjuk adalah keterbatasan akses internet. Tidak semua guru dan siswa memiliki
akses yang stabil dan terjangkau ke internet, sehingga menyulitkan pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh yang membutuhkan koneksi internet yang baik.

2. Keterbatasan perangkat: Banyak guru dan siswa di wilayah Nganjuk yang tidak
memiliki perangkat yang memadai untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Hal
ini dapat menjadi hambatan dalam mengakses dan menggunakan platform
pembelajaran online seperti Google Classroom.

3. Kurangnya keterampilan teknologi: Bagi sebagian guru dan orang tua di wilayah
Nganjuk, keterampilan dalam menggunakan teknologi mungkin masih terbatas. Hal ini
dapat menyulitkan mereka dalam mengoperasikan platform pembelajaran online dan
memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan.

4. Keterbatasan interaksi sosial: Pembelajaran jarak jauh dapat mengurangi interaksi
sosial antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan teman sebaya. Interaksi sosial
yang terbatas ini dapat mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak-anak.

5. Tantangan pengelolaan pembelajaran: Guru PAUD di wilayah Nganjuk juga
menghadapi tantangan dalam mengelola pembelajaran jarak jauh. Mereka perlu
menyusun dan menyampaikan materi pembelajaran secara online, memberikan tugas

dan penilaian, serta menjaga motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan ini, perlu dilakukan upaya
kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan orang tua untuk mencari solusi
yang tepat. Dukungan dalam bentuk pelatihan, pemenuhan kebutuhan teknologi, dan
pengembangan strategi pembelajaran yang inklusif dapat membantu mengatasi permasalahan

yang sering terjadi di wilayah Nganjuk.
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Beberapa faktor penghambat yang sering terjadi di wilayah Nganjuk dalam konteks

pendidikan anak usia dini selama masa pandemi adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan infrastruktur: Salah satu faktor penghambat utama adalah keterbatasan
infrastruktur, terutama akses internet yang terbatas dan tidak stabil di beberapa
wilayah Nganjuk. Hal ini menyulitkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang
membutuhkan koneksi internet yang baik.

2. Keterbatasan perangkat: Banyak guru dan siswa di wilayah Nganjuk yang tidak
memiliki perangkat yang memadai, seperti laptop atau smartphone, untuk mengakses
dan menggunakan platform pembelajaran online. Keterbatasan ini menjadi
penghambat dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh secara efektif.

3. Kurangnya keterampilan teknologi: Bagi sebagian guru dan orang tua di wilayah
Nganjuk, keterampilan dalam menggunakan teknologi mungkin masih terbatas. Hal ini
menghambat mereka dalam mengoperasikan platform pembelajaran online dan
memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan.

4. Tantangan ekonomi: Beberapa keluarga di wilayah Nganjuk mungkin menghadapi
tantangan ekonomi yang membuat sulit bagi mereka untuk membeli perangkat dan
memenuhi kebutuhan internet untuk pembelajaran jarak jauh. Faktor ini dapat menjadi
penghambat dalam partisipasi siswa dalam pembelajaran online.

5. Kurangnya dukungan dan pelatihan: Guru PAUD di wilayah Nganjuk mungkin tidak
mendapatkan dukungan dan pelatihan yang memadai dalam mengimplementasikan
pembelajaran jarak jauh. Kurangnya pemahaman tentang penggunaan platform
pembelajaran online dan strategi pembelajaran yang efektif dapat menjadi penghambat

dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh.

Dalam mengatasi faktor-faktor penghambat ini, perlu dilakukan upaya kolaboratif
antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk mencari solusi yang tepat.
Dukungan dalam bentuk pemenuhan infrastruktur, penyediaan perangkat, pelatihan, dan
bantuan ekonomi dapat membantu mengatasi faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan

pembelajaran jarak jauh di wilayah Nganjuk.
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Beberapa faktor pendukung yang dapat membantu dalam melaksanakan

pembelajaran jarak jauh di wilayah Nganjuk adalah sebagai berikut:

1. Dukungan pemerintah: Dukungan dari pemerintah daerah dalam bentuk kebijakan dan
alokasi anggaran yang memadai dapat membantu meningkatkan infrastruktur
pendidikan, termasuk akses internet yang lebih luas dan stabil di seluruh wilayah
Nganjuk. Selain itu, pemerintah juga dapat memberikan bantuan perangkat dan
pelatihan kepada guru dan siswa.

2. Kerjasama dengan lembaga pendidikan: Kerjasama antara lembaga pendidikan, seperti
sekolah dan lembaga PAUD, dengan pihak-pihak terkait seperti universitas atau
lembaga pelatihan dapat membantu dalam penyediaan pelatihan dan dukungan teknis
bagi guru PAUD. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan teknologi dan pemahaman
tentang penggunaan platform pembelajaran online.

3. Peran aktif orang tua: Peran orang tua sangat penting dalam mendukung pembelajaran
jarak jauh. Orang tua dapat membantu memfasilitasi akses internet dan perangkat bagi
anak-anak mereka. Selain itu, mereka juga dapat berperan dalam mengawasi dan
mendukung anak-anak dalam melaksanakan pembelajaran online.

4. Kolaborasi antara guru dan siswa: Kolaborasi yang baik antara guru dan siswa dapat
membantu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Guru dapat
memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa dalam mengakses dan
menggunakan platform pembelajaran online. Sementara itu, siswa dapat aktif
berpartisipasi dan berkomunikasi dengan guru dalam proses pembelajaran.

5. Pengembangan strategi pembelajaran yang inklusif: Pengembangan strategi
pembelajaran yang inklusif dapat membantu dalam mengatasi tantangan yang dihadapi
oleh siswa dengan kebutuhan khusus atau keterbatasan akses teknologi. Guru dapat
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang dapat diakses oleh semua siswa,

termasuk melalui media non-digital seperti buku-buku atau materi cetak.

Dengan adanya faktor-faktor pendukung ini, diharapkan pembelajaran jarak jauh di

wilayah Nganjuk dapat berjalan dengan lebih efektif dan merata. Dukungan dari pemerintah,
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lembaga pendidikan, orang tua, dan kolaborasi antara guru dan siswa akan menjadi kunci

dalam menghadapi tantangan dan memastikan kualitas pembelajaran yang optimal.

Beberapa solusi yang telah dilakukan di wilayah Nganjuk untuk mengatasi tantangan

pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi antara lain:

1. Penyediaan akses internet: Pemerintah daerah Nganjuk telah bekerja sama dengan
provider internet untuk meningkatkan akses internet di wilayah tersebut. Penyediaan
akses internet yang lebih luas dan stabil membantu guru dan siswa dalam mengakses
platform pembelajaran online.

2. Pembagian perangkat: Pemerintah daerah Nganjuk telah melakukan pembagian
perangkat, seperti laptop atau smartphone, kepada guru dan siswa yang membutuhkan.
Hal ini membantu dalam memenuhi kebutuhan teknologi untuk melaksanakan
pembelajaran jarak jauh.

3. Pelatihan guru: Lembaga pendidikan dan pemerintah daerah Nganjuk telah
menyelenggarakan pelatihan secara online bagi guru PAUD. Pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan teknologi dan pemahaman tentang penggunaan
platform pembelajaran online.

4. Bantuan dari lembaga pendidikan: Beberapa lembaga pendidikan di Nganjuk telah
memberikan bantuan dalam bentuk pengembangan materi pembelajaran online dan
berbagi pengalaman terbaik dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Hal ini
membantu guru PAUD dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif.

5. Kolaborasi dengan orang tua: Guru PAUD di Nganjuk telah melibatkan orang tua
dalam proses pembelajaran jarak jauh. Mereka berkomunikasi secara aktif dengan
orang tua, memberikan panduan dan dukungan dalam melaksanakan pembelajaran di
rumah.

6. Pemanfaatan media non-digital: Selain menggunakan platform pembelajaran online,
beberapa guru PAUD di Nganjuk juga menggunakan media non-digital, seperti buku-
buku atau materi cetak, untuk mengirimkan tugas dan materi pembelajaran kepada

siswa. Hal ini membantu siswa yang memiliki keterbatasan akses teknologi.
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Dengan adanya solusi-solusi ini, pembelajaran jarak jauh di wilayah Nganjuk dapat
berjalan dengan lebih baik. Upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, guru,
dan orang tua menjadi kunci dalam mengatasi tantangan dan memastikan kelangsungan

pendidikan anak usia dini di masa pandemi.

Tentu saja, bekerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama dapat menjadi salah
satu solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran jarak jauh di
wilayah Nganjuk. Media Jaza Utama dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

media pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi anak-anak usia dini.

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam bekerja sama dengan

Media Jaza Utama:

1. Konsultasi dan penilaian kebutuhan: Melakukan konsultasi dengan Media Jaza Utama
untuk mengevaluasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran jarak
jauh di wilayah Nganjuk. Hal ini akan membantu dalam merancang solusi yang tepat
dan sesuai dengan konteks lokal.

2. Pengembangan media pembelajaran: Media Jaza Utama dapat membantu dalam
pengembangan media pembelajaran yang interaktif dan menarik, baik dalam bentuk
video, animasi, atau aplikasi pembelajaran. Media ini dapat digunakan oleh guru
PAUD untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa secara online.

3. Pelatihan dan dukungan teknis: Media Jaza Utama dapat memberikan pelatihan kepada
guru PAUD dalam penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan.
Mereka juga dapat memberikan dukungan teknis dalam pengoperasian dan
pemeliharaan media pembelajaran tersebut.

4. Evaluasi dan pembaruan: Melakukan evaluasi terhadap penggunaan media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Media Jaza Utama dapat membantu dalam
mengumpulkan umpan balik dari guru dan siswa untuk memperbaiki dan memperbarui
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan perubahan yang terjadi.

5. Kolaborasi dalam penyebaran media pembelajaran: Media Jaza Utama dapat bekerja
sama dengan pemerintah daerah dan lembaga pendidikan untuk menyebarkan media
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pembelajaran kepada guru dan siswa di wilayah Nganjuk. Hal ini dapat dilakukan
melalui platform online, saluran televisi lokal, atau media lainnya yang dapat diakses

oleh semua pihak terkait.

Dengan bekerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama, diharapkan dapat tercipta
solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan pembelajaran jarak jauh di wilayah
Nganjuk. Kolaborasi yang baik antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan lembaga media
akan menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan inklusif bagi anak-

anak usia dini.

Bekerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terkait dengan daya tangkap siswa, jiwa sosial emosional siswa, kemampuan
berbahasa, dan kemandirian siswa dalam pembelajaran jarak jauh di wilayah Nganjuk. Berikut

adalah beberapa hal yang dapat dilakukan dalam kerjasama tersebut:

1. Pengembangan media pembelajaran yang menarik dan interaktif: Media Jaza Utama
dapat berperan dalam mengembangkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
daya tangkap siswa. Dengan menggunakan elemen visual, audio, dan interaktif, siswa
akan lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. Media ini juga dapat
membantu dalam mengembangkan kemampuan berbahasa siswa melalui penggunaan
konten yang relevan dan mendukung pemahaman bahasa.

2. Peningkatan jiwa sosial emosional siswa: Media Jaza Utama dapat menyediakan
konten yang mendukung pengembangan jiwa sosial emosional siswa. Melalui media
pembelajaran yang mengangkat nilai-nilai sosial, kerjasama, empati, dan pengelolaan
emosi, siswa dapat belajar untuk berinteraksi dengan baik dengan teman sekelasnya
meskipun dalam pembelajaran jarak jauh.

3. Pelatihan dan dukungan dalam penggunaan media pembelajaran: Media Jaza Utama
dapat memberikan pelatihan kepada guru dalam penggunaan media pembelajaran yang
telah dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa dan
kemandirian mereka. Guru juga dapat diberikan dukungan teknis dalam
mengintegrasikan media pembelajaran ini ke dalam proses pembelajaran jarak jauh.

745



4. Penyediaan materi pembelajaran yang mendukung kemandirian siswa: Media Jaza
Utama dapat mengembangkan materi pembelajaran yang mendorong kemandirian
siswa. Melalui penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan mandiri, siswa
dapat belajar secara mandiri, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan
mengatur waktu belajar mereka sendiri.

5. Evaluasi dan pembaruan konten pembelajaran: Media Jaza Utama dapat melakukan
evaluasi terhadap konten pembelajaran yang telah dikembangkan. Melalui umpan
balik dari guru dan siswa, konten pembelajaran dapat diperbarui dan disesuaikan agar
tetap relevan dengan kebutuhan siswa dalam meningkatkan daya tangkap, jiwa sosial

emosional, kemampuan berbahasa, dan kemandirian mereka.

Dengan bekerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama, diharapkan dapat tercipta
media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan daya tangkap siswa, jiwa sosial
emosional siswa, kemampuan berbahasa, dan kemandirian siswa dalam pembelajaran jarak
jauh di wilayah Nganjuk. Kolaborasi yang baik antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
lembaga media akan menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang holistik dan

berdaya guna bagi siswa.

Bekerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terkait dengan kemampuan dan kerjasama siswa, solidaritas siswa, rasa percaya diri
dalam berkomunikasi dengan masyarakat di wilayah Nganjuk, strategi pembelajaran yang
kreatif, dan pengembangan pengetahuan kognitif berdasarkan bakat dan minat siswa. Berikut

adalah beberapa hal yang dapat dilakukan dalam kerjasama tersebut:

1. Pengembangan media pembelajaran yang kolaboratif: Media Jaza Utama dapat
berperan dalam mengembangkan media pembelajaran yang mendorong kerjasama
antar siswa. Melalui penggunaan konten yang membutuhkan kolaborasi, siswa dapat
belajar bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media ini juga dapat
membantu dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dengan berinteraksi

dengan teman sekelas mereka, baik dalam lingkungan virtual maupun di masyarakat.
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. Peningkatan solidaritas siswa: Media Jaza Utama dapat menyediakan konten yang
mendukung pengembangan solidaritas siswa. Melalui media pembelajaran yang
mengangkat nilai-nilai kebersamaan, toleransi, dan saling membantu, siswa dapat
belajar untuk menjadi individu yang peduli dan berempati terhadap sesama di wilayah
Nganjuk.

. Pelatihan dan dukungan dalam penggunaan media pembelajaran: Media Jaza Utama
dapat memberikan pelatihan kepada guru dalam penggunaan media pembelajaran yang
telah dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan
bekerja sama. Guru juga dapat diberikan dukungan teknis dalam mengintegrasikan
media pembelajaran ini ke dalam strategi pembelajaran yang kreatif.

. Penyediaan materi pembelajaran berdasarkan minat dan bakat siswa: Media Jaza
Utama dapat mengembangkan materi pembelajaran yang beragam dan berbasis minat
dan bakat siswa. Dengan memperhatikan minat dan bakat siswa, media pembelajaran
dapat memberikan pengalaman nyata yang aktif dan meningkatkan rasa percaya diri
siswa dalam mengembangkan kreativitas mereka.

. Evaluasi dan pembaruan konten pembelajaran: Media Jaza Utama dapat melakukan
evaluasi terhadap konten pembelajaran yang telah dikembangkan. Melalui umpan
balik dari guru dan siswa, konten pembelajaran dapat diperbarui dan disesuaikan agar
tetap relevan dengan kebutuhan siswa dalam mengembangkan pengetahuan kognitif
berdasarkan bakat dan minat mereka.

Dengan bekerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama, diharapkan dapat tercipta

media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan dan kerjasama siswa,

solidaritas siswa, rasa percaya diri dalam berkomunikasi dengan masyarakat di wilayah

Nganjuk, strategi pembelajaran yang kreatif, dan pengembangan pengetahuan kognitif

berdasarkan bakat dan minat siswa. Kolaborasi yang baik antara pemerintah, lembaga

pendidikan, dan lembaga media akan menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang

inklusif dan berdaya guna bagi siswa.

Dalam kerjasama dengan Media Jaza Utama, beberapa media pembelajaran yang

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan dan kerjasama siswa, solidaritas siswa, rasa
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percaya diri dalam berkomunikasi dengan masyarakat di wilayah Nganjuk, strategi
pembelajaran yang kreatif, dan pengembangan pengetahuan kognitif berdasarkan bakat dan

minat siswa adalah sebagai berikut:

1. Televisi: Media televisi dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Program-program pendidikan yang
disiarkan melalui televisi dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan memperluas pengetahuan siswa.

2. Speaker: Penggunaan speaker dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa. Melalui penggunaan speaker, siswa dapat mendengarkan dan
memahami pengucapan kata dengan lebih baik, sehingga meningkatkan kemampuan
komunikasi dan percaya diri dalam berbicara.

3. Kertas origami: Kertas origami dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
kreatif dan interaktif. Siswa dapat belajar melipat kertas origami untuk membuat
berbagai bentuk dan objek, sehingga meningkatkan keterampilan motorik halus,
pemecahan masalah, dan kerjasama dalam mengerjakan proyek bersama.

4. Permainan dakon: Permainan tradisional seperti dakon dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang melibatkan kerjasama dan strategi. Siswa dapat belajar bermain
dakon untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, strategi, dan kerjasama
dengan teman sekelas.

5. Boneka jari dan boneka tangan: Boneka jari dan boneka tangan dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa dan keterampilan sosial. Siswa dapat menggunakan boneka jari
dan boneka tangan untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan mengungkapkan ide-ide
mereka dengan lebih percaya diri.

6. Pohon kata: Pohon kata adalah media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa dan pengetahuan kognitif siswa. Siswa dapat
menggantungkan kata-kata atau konsep-konsep yang mereka pelajari pada pohon kata,

sehingga memperluas kosakata dan memperkuat pemahaman mereka.

Dengan menggunakan berbagai media pembelajaran seperti televisi, speaker, kertas
origami, permainan dakon, boneka jari, boneka tangan, dan pohon kata, diharapkan siswa
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dapat mengalami pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan sesuai dengan minat dan bakat
mereka. Kolaborasi dengan Media Jaza Utama dapat membantu dalam pengembangan dan

pemanfaatan media-media ini untuk meningkatkan pembelajaran siswa di wilayah Nganjuk.

yang berkaitan erat dengan metode pembelajaran seperti bercerita dengan dongeng
nusantara bermuatan budaya lokal Nganjuk dan bernyanyi dan bermain peran dan outdoor

learning

Dalam kerjasama dengan Media Jaza Utama, beberapa metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengintegrasikan budaya lokal Nganjuk, bernyanyi, bermain peran,
dan outdoor learning adalah sebagai berikut:

1. Bercerita dengan dongeng nusantara: Metode ini dapat digunakan untuk mengenalkan
budaya lokal Nganjuk kepada siswa. Guru dapat menggunakan dongeng-dongeng
nusantara yang berkaitan dengan cerita-cerita tradisional dari Nganjuk. Melalui cerita
ini, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai budaya, adat istiadat, dan sejarah lokal.

2. Bernyanyi: Bernyanyi adalah metode pembelajaran yang menyenangkan dan
melibatkan siswa secara aktif. Guru dapat mengajarkan lagu-lagu daerah Nganjuk
kepada siswa, baik lagu-lagu tradisional maupun lagu-lagu modern yang mengangkat
tema budaya lokal. Melalui bernyanyi, siswa dapat belajar tentang bahasa, ritme, dan
melodi lagu serta memperkuat rasa cinta terhadap budaya lokal.

3. Bermain peran: Metode bermain peran dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa
dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai budaya lokal Nganjuk. Guru dapat
memberikan peran-peran kepada siswa dalam situasi-situasi kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan budaya lokal, seperti peran sebagai petani, pedagang, atau
seniman tradisional. Melalui bermain peran, siswa dapat mengembangkan empati,
kreativitas, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya lokal.

4. Outdoor learning: Pembelajaran di luar ruangan (outdoor learning) dapat menjadi
metode yang efektif untuk mengenalkan siswa pada lingkungan dan budaya lokal

Nganjuk. Guru dapat mengadakan kunjungan ke tempat-tempat bersejarah, situs
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budaya, atau objek wisata di Nganjuk. Selama kunjungan, siswa dapat belajar

langsung tentang budaya, sejarah, dan kekayaan alam yang ada di wilayah tersebut.

Dengan menggunakan metode pembelajaran seperti bercerita dengan dongeng
nusantara, bernyanyi, bermain peran, dan outdoor learning, diharapkan siswa dapat
mengalami pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan mendalam tentang budaya lokal
Nganjuk. Kolaborasi dengan Media Jaza Utama dapat membantu dalam mengembangkan
konten-konten pembelajaran yang relevan dan mendukung penggunaan metode-metode ini

dalam pembelajaran di wilayah Nganjuk.

Dalam konteks efektivitas dan efisiensi pembelajaran di wilayah Nganjuk, beberapa
hal yang berkaitan erat adalah pembelajaran berbasis masalah dan proyek, otomatisasi
program excel, teknologi pembelajaran, kemampuan berbicara dengan masyarakat Nganjuk,
kemampuan berhitung, dan harapan mendapatkan penilaian yang baik. Berikut adalah
penjelasan lebih lanjut mengenai hal-hal tersebut:

1. Pembelajaran berbasis masalah dan proyek: Metode pembelajaran berbasis masalah
dan proyek dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi nyata di wilayah Nganjuk. Siswa diajak untuk
memecahkan masalah atau mengerjakan proyek yang relevan dengan konteks lokal,
sehingga mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Otomatisasi program excel: Penggunaan otomatisasi program excel dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengolahan data dan informasi pembelajaran. Guru
dapat menggunakan program excel untuk mengelola catatan nilai, membuat jadwal
pembelajaran, atau menghasilkan laporan evaluasi. Dengan otomatisasi, guru dapat
menghemat waktu dan energi yang dapat dialokasikan untuk kegiatan pembelajaran
yang lebih efektif.

3. Teknologi pembelajaran: Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di wilayah Nganjuk. Guru dapat
menggunakan perangkat lunak pembelajaran, aplikasi mobile, atau platform
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pembelajaran online untuk menyampaikan materi pembelajaran, memberikan tugas,
dan memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa. Teknologi pembelajaran juga dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa melalui multimedia, simulasi, atau akses ke
sumber daya pembelajaran yang lebih luas.

Kemampuan berbicara dengan masyarakat Nganjuk: Kemampuan berkomunikasi
secara efektif dengan masyarakat Nganjuk merupakan hal yang penting dalam
pembelajaran. Guru dapat mengintegrasikan kegiatan berbicara dengan masyarakat
Nganjuk dalam pembelajaran, seperti melakukan wawancara, observasi lapangan, atau
presentasi kepada masyarakat. Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berbicara, memahami kebutuhan masyarakat, dan meningkatkan
keterhubungan antara pembelajaran dengan realitas sosial di wilayah Nganjuk.
Kemampuan berhitung: Kemampuan berhitung merupakan keterampilan penting yang
perlu dikembangkan dalam pembelajaran di wilayah Nganjuk. Guru dapat
menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan pemecahan masalah matematika,
penggunaan konteks lokal dalam perhitungan, atau penerapan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berhitung yang relevan dengan kebutuhan dan konteks wilayah Nganjuk.
Harapan mendapatkan penilaian yang baik: Harapan untuk mendapatkan penilaian
yang baik merupakan dorongan bagi siswa dalam pembelajaran. Guru dapat
memberikan umpan balik yang konstruktif dan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, guru juga dapat
memberikan penilaian yang adil dan objektif berdasarkan pencapaian siswa dalam

menguasai materi pembelajaran dan keterampilan yang relevan.

Dalam kerjasama dengan Media Jaza Utama, diharapkan dapat tercipta pembelajaran

yang efektif dan efisien di wilayah Nganjuk dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis

masalah dan proyek, otomatisasi program excel, teknologi pembelajaran, kemampuan

berbicara dengan masyarakat Nganjuk, kemampuan berhitung, dan memberikan penilaian

yang baik. Kolaborasi yang baik antara lembaga pendidikan, lembaga media, dan masyarakat

akan menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan relevan dengan

kebutuhan siswa di wilayah Nganjuk.
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks
pembelajaran di wilayah Nganjuk, terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Metode pembelajaran seperti pembelajaran berbasis
masalah dan proyek, otomatisasi program excel, penggunaan teknologi pembelajaran,
kemampuan berbicara dengan masyarakat Nganjuk, kemampuan berhitung, dan harapan

mendapatkan penilaian yang baik dapat menjadi pendukung dalam mencapai tujuan tersebut.

Pembelajaran berbasis masalah dan proyek dapat mengaitkan pembelajaran dengan
situasi nyata di wilayah Nganjuk, sementara otomatisasi program excel dapat meningkatkan
efisiensi dalam pengolahan data dan informasi pembelajaran. Penggunaan teknologi
pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memfasilitasi interaksi antara
guru dan siswa. Kemampuan berbicara dengan masyarakat Nganjuk dan kemampuan
berhitung juga penting untuk dikembangkan dalam konteks pembelajaran di wilayah tersebut.
Terakhir, harapan mendapatkan penilaian yang baik dapat menjadi motivasi bagi siswa dalam

pembelajaran.

Dalam kolaborasi dengan Media Jaza Utama, diharapkan dapat tercipta pembelajaran
yang efektif dan efisien di wilayah Nganjuk dengan mengintegrasikan faktor-faktor tersebut.
Dengan demikian, siswa dapat mengalami pembelajaran yang menyenangkan, relevan dengan
konteks lokal, dan meningkatkan keterampilan serta pemahaman mereka terhadap budaya dan
kehidupan di Nganjuk.
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